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I TRANSFORMASI LOR0 BLONYO - RUMAH JOGLO 
DALAM ANALISIS STRUKTURAL 

Slamet Subiyantoro * 

ABSTRACT 

This paper shows that the fbrm and structure of a traditional Javanese house joglo is a 
transformation from loro blonyo sculptures representing a pair of human figures. This pair of statues 
and also the traditional Javanese house are basically a manifestation of the Javanese way of life that 
emphasizes harmony and unity of values between two different worlds such as men and women, 
physical and spiritual, and macrocosm and microcosm. 
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ABSTRAK 

Tulisan ini ingin menunjukn bahwa bentuk dm struktur rumah jogjo imqxhn tradtmW 
dari patung loro blonyo yang rnerupakan representasi sepasang f~ure  otaq Jawa. 
dan rumah joglo secara mend-- manifest@ panclangan hidup orang j a m  
nilai kehararnonian dan kesatuan dua dunia yang berbeda sebagaimana laki-laki dm pemmpuan, fdk 
dan spiritual, isi dan wadhag, makrokosmos dan mikrokosmos 

Kata Kunci : loro blonyo, joglo, transformasi, struktur 

PENGANTAR Patung ini rnerupakan salah satu 
Lorn blonyo adalah an dari unsur-unsw lainnya yang b i  

d i t  dari bahan m~ kan di ruang senthong tengah yang sakral, 
lazimnya digunakan sebagai sarana untuk me- 
lakukan kegiatan ritual adat Jawa (Sunyoto, 

n 1995:24; Widayat, 1988:84). Gaya pakaian 
&lam posisi duduk, yan a basahan yang dihiaskan pada patung laki-laki 

turnah joglo, yaitu tepatnya di ah, adalah kuluk kangara, sabuk, keris, gelang kelat 
abu di sebelah kanan, dan kin yang bahu naga, dodot, timang, korset dan sumping 

ran. Asesoris Yaw dihiaskan pads patung 
1989:208; Santoso, 2000:88). perempuan adalah mmtuI, jungkatpananggalan, 

sangsangan tanggalan sungsun telu, sumping, 
4 
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tam& dan $imW yang 
t9r&ntu. Tan& adabh 

dari bntuk penanda yang disebuf 
sebah tinanda yang dEebrt't 

Struktur dalam adatah s W r  dari saUktw 
pmmkaan atm deqari keshtir lssfiPl SfrUESlhU &it$ 

strukktr. Struldur pmuksan &rada &lam 

change dalm @aham 1r~gh. 
dalam ha1 ini h n c m j u ~ "  piiida' 



' U r r s u r u n s u r m d a r i e I c e m b e r l w t -  
. turut meliputi maia, and% turnpangan, sunduk 

kill saka gum, umpak, dan pondasi. Susunan 
sbuktur rnencerminkan tingkat dari atas yang 
disakralkan hingga ke paling bawah yang 

kal tersebut pada dasamya 
Qapat d i i n a k a n  rnenjadi tiga stwkbr, yaitu 
s&kU atas, tengah, dan bawah. bWqma&g 
sbuktw, baik sbuktw atas rnaupun bawah, terdiri 
atas tiga struktur. Struktur atas tqrdiri atas 
pasangan mala-ander* dan struktur bawah terdiri 
atas pasangan umpak-baturan, sedangkan di 
antara struktur bawah dan atas di bngahnya 
terdapat struktur tiga, satu struktur tengah 
mengapit dua struktur lainnya, yakni tumpmgsa& 
sunduk Hi-saka guru. Bila d i m t i  unsur-unsur 
$ari kiri ke kanan atau 8ebaJiknyq dari masing- 

manusia tersum deh tujuh unstrr wcara 
~ , d a i ~ k e ~ h t e r d k i a ~ u l w k u b w ? ,  
dna, jakun, dada, pusat, kemaluan, dan kaki. 

menjadi tiga wunan, ya 
bawah. SEruktur-sbuldarr tersebut saling berehi, 
baik antara struktur atas dan bawah yang 

pasangakpasangan. 
Apabila digabung setam w&, &mh 

tradisional Jawa dan patung'l~m%&np, 

ke kanzm, abn  diketahui 
struktur antarstruktur secara betpmngpm. .. 

Pasangan tersebut ada yang be&Mur 1 
I; 

rnaupun &uktur tiga yang di tengahnya 

W n g  loro blmyo terdapat stwktw k e s a m  
hubungan logis, seperti roh-k@u, uburwnda. 
Sbuktur ini mencerminkm mkd yaq  mirip satu 
sama lain, terutarna dari 
Wisnya,-r 
kan konteks hubungan sakral yang beiifat 
t r a m w .  Kemudian, stddur di bawahnya aba 
ajna-cahaya-mata-an*, relasl satu sema lain 
rnertu@kkm kemkipnnya 
relasinya dapat dikaitkasl dengan konteks 
pancaran. Smentara itu, pada atruktur tengah 

paradigmatik terdapat pemamaan logis, 

sama lain hubung-an 

ke badan. DaJarn 
samaangersamn, seperti 

sebelurnnya mlalu m@nunjubn rdad sbumr 
yang sepadan; Sguktur ini mpakan p m b m  
sebagai surnber hidup dan kehiddpan atau 
kekuatan. 

Struktur berikutnya, api 
guru, rnenyJakan struktur hhungan l@ia ymg 
m l i a n  dengan suatu pertan& &ri ssbtdahdftik 
orientasi. Ralam struktur bawah semra' para- 
d i a t i k  brdapat kesamaan hubungan b&, 
=perti air-s~sotyc3-kemEduan-umpek~ sebuah 
kemlripanstrukturyang berkai-i- 
reproduksi. Pasangan struktur paling bmmh, 
antara lain benrpa ta 

ma& hi dsngan dmkhn m~upabn 
m$i dari saw bentwk ke beanbk lain 
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(7) dad keempat struktur yang dianalisis dapat dili 

Tabel I :Struktur Tujuh vertikal) 

. .. :-- . , 
Struktur Tujuh 

> =: . .- 
-=-. .. % ,.= Struktur 
.-:- , : '~ - ~. . ~ ~ : *,. < - . - , . 
~:- ,... = .  . 
: = ,  No Atas 

- . .. 

Mala Ander - Tum- Sun- Saka Umpak Baturan 

., * . 

2 Patung lorn Ubun- Mata Jakun Dada Pusat Ksma- Kaki 



Slamet Subiyantoro - Trensfonnasi LOIU #onyo - Rumeh JQgdo dalam 

menunjukkan struwr dunia atas, dunia yang 
rnengawali dalarn suatu prases kejadian. 

Bherdalarn struktur alarn rnenggarnbarkan 
hpisan jagad rap yang biasa disebut lapisan 
o m .  Posisi pada hpisan a h  ini memperantarai 
antara bagian atas dengan tengah. Sbuktur ini 
berelasi dengan kaca, suahr struktur mistdcyang 
bertalian dengan sukma, sutau bagian batin 
bemifat abstrak berada di antara dunia atas dan 
tengah. Jakun suatu struktur badan bagian 
tengah, narnun posisinya di atas, bersemayam 
di leher, s e h i i  menjadi batas antam dunia atas 
dan tengah. Dernikiin pula turnpangsari dabm 
bangunan rumah joglo adalah wilayah batas 
~ b a g i i a t a s d a n t e l . l g a h . ~ ~ k a c a ,  
jakun, dan turnpangsari satu dengan yang lain 
saling berkaitan dan merupakan bentuk 
trsmsfomtasi. 

Udara adalah bagian 
antara langit dan bumi. 
karena tidak dapat dilihat, namun mmtukeh 
dalam soal mati dan hidup. atiapjenis makhluk 
hiiup memerlukan udara untuk mdan~sungkan 
kehidupannya. Struktur in5 bertransforrnasi ke 
darn struktw nyawa, suatu bentuk abstrak yang 
menentukan dalarn soal mati dan hiiupnya suatu 
pkhluk. Struktur nyawa juga beralih menjadi 
bentuk dada. Di dalarn dada tempatnya jantung. 
Jantung adabh organ tubuh manusia yang vital 
I<arena hiiupmatinya manusiasangatqng 
pada organ penting ini. Sekali jmtung berhenti 
maka berakhir pula hidup 

tubuh ini adalah 

F unsur ini struktur bangunan 
I arnbing keadaan dan akhirnya dapat mntuh. 
: Kiranyajelasbahwadarisatus~WkssWktur 
I yang lain yang berelasi secara tra 
1 Api yang sifatnya panas adam larweu, dari 
! sifat dingin. Api merupakan lambang semangat 

yang mernbara yang dapat menirnbulkan L 

I kekuatan. Daiam dunia obh raga simbol kekuatan 

d i indalarngambarapi ,  
api Olirnpiade, dan seterusnya D a m  
angan-angan adalah bagian roh 
sangat berpengaruh dalam kekuatan 
Pusat adalah bagian tengah, tepatnyt di pirut 
tempat makanan, ia simbol kekuatan. Tanpa 
rnakanan cukup kekuatan seseorang akan 
berklrrang bahkan dapat lernah. Saka gum 
msm WkQky9ng menyangga bang-&* 
Tanpa tiang apa artinya bangunan, tsntu mudah 
runtuh. H a  dibaca stnrktur api dengan damar, 
pusat, dan aka guru satu sama bin 
secata transformatif. T i a  struktur yang 
setelah dunia atas mewminkan dunia tengah, 
ternpat antara dunia atas dan bawah sehingga 
digambarkan sebagai tempat pokok yang 
menyangga shktur atas. 

Struktur air biasa &rnaknai sebagai simbol 
k8Mupan. Tanpa air, tentu keMdupan W k  akan 
dapat twhgsw1g. Struktur ini menstranfomasi 
ke SB- atau darah sebagai lambang kelang- 
sungan kehidupan. Dalam dunia kehidupan 
rnanusia, darah dimaknai sebagai surnber hkfup. 
Tanpa aliran darah dalam tubuh, manusia akan 
merasa tersiksa dan tentu dapat mati. Alat 
kernaluan merupakan sarana me9angsuwkan 
kesinarnbungan kehidupan. Apabila tidak ada aiat 
vital ini, tidak ada kelangsungan rqenerasi. 
Umpak adalah dasar tiang atau saka gum yang 
mqmgga keselwuh-an tubh bangunan, +, 
apabila bangunan tidak ada umpahya, tmtu tidak 
akan bertahan kelangsungan berdirinya rumah 
tersebut. Tarnpak antara stnrktur satu dengan 
yang tiah sating berhnsfonnasi. 

Tanah adafah umw bumi yang krrdudukan- 
nya rnelandasi mengalimya air. Tartah beralih 
rupa ke dalam dinding jalal, suatu lapisan yang 
rnelidungi bagian dalam janin dari segala 
benturan dari luar. Kaki dalarn organ manusia 
fungsinya untuk rnelandasi seluruh tubuh. 
Sbuktur bawah lainnya adalah pondasi. la m m j d  
landasan bagi berdirinya suatu 
bawah yang tsrdiri atas dua stru 
diurai di atas yang satu sama lain sating k- 
transforrnasi. Secara keseluruhan, s t~kaw  
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vertikal dapat dibaca secara paradigmatik dari Cahyanira abang anglangkungi, dens nepsu 
atas ke bawah ke semua struktur saling dan supiyah cahyanya, nenggih akuning w a n e ,  

berebsi secara tansformatif. nepsu katri punika, nepsu kang rahayu, iya 
nepsu mutmainah, astanane aneng ati 

LOR0 BLONYO DAN JOGLO DALAM 
ANALISIS STRUKTUR HORlSONTAL 

Dalam perspektrf semesta alam, arah mata 
angin dipedomani sebagai orientasi papat kiblat, 
sedangkan di antara sudut papat terdapat pusat 
mmanya pancer. Pandangan hidup orang Jawa 
mengenai konsep kosmologi tersebut -juga 
termanifestasi pada karya sastra serat wind 
hkk,y&jhti, seperti berikut: ". ... lngsun anitahaken 
Adam, asal saking ing anasirpatang prakara, 1: 
bumi, 2: geni, 3: angin, 4: banju ...." 
(Ranggawarsita dalam Tanojo, 1954:8). 
Maksudnya adalah hanya Ingsun atau Tuhan 
yang menciptakan Adam asalnya dari empat 
unsur rneliputi, satu: tanah, dua: api, tiga: udara, 
empat: air. Empat anasir tersebut ditafsirkan 
sebagai transformasi papat kiblat dan pancemya 
adabh Adam sebagai manusia. Dalam tulisannya 
yang berjudul konsep Sangkan Paran dan 
Upacara Selamatan dalam Budaya Jawa, 
Suhardi mengurai arah utara identik bumi, selatan 
sama dengan anasir api, arah barat diisosiasikan 
anasir angin, dan arah timur sama dengan anasir 
air (1986:36). Dalam S m t  Centhini(Hadijaya dan 
Kamajaya, 1976) bahkan papat kiblat diurai 
dalam bentuk gambaran empat nafsu yang ada 
pada manusia, seperti berikut. 

"Nenggih medal saking ati siri, siripunika sejati 
nira, ing jajantung sayektine, dene 
pangawasanipun, marang karep-karep &kti, 
sabarang kang pinangan, sruning parikudu, 
labnan sabarang karya, ~pani ra  luamahi sang 
cahyekti, dene nepsu amarah. 

sanubari, iku ati sampuma." 
(Hadidjaja, 1976: pupuh 75 pada 24-25 hal. 95) 

Seberapa terbukti konsep papat kibat lima 
pancer tersebut bertransformasi dalam rumah 
tradisional Jawa dan juga ke dalam stmktur 
patung loro blonyo dapat dijelaskan &lam 
analisis di bawah. Struktur horisontal posisi W n g  
lorn blonyo, rurnah tradisional Jawa rnemiliki 
struktur lima, yaitu atas-bawah; pusat; kiri-kanan. 
Secara diakronik, unsur struktur atas posisinya 
berturu-turut, seperti utara-tanahdipan-pwon; 
struktur bawah berturut-turut posisinya selatan- 
api-tempat sesaji-gadn; struktur tengah berturut- 
turut susunannya adalah tengah-campwan- 
patung lorn blonyo-dalem; struktur kiri berturut- 
turut seperti barat-angin-pasangan Memuk-kendi 
kiri- pnnggitan; struktur kanan berturut-turut 
seperti timur-air-pasangan Wemuk-kendi kanan- 
pendhapa. Bila dibaca struktur secara paradig- 
matik (atas ke bawah) yang menggambarkan 
struktur lima mulai dari atas-bawah-tengah-kiri- 
kanan, berturut-turut sebagai berikut: utara- 
selatan-tengah-barat-timur, struktur serat wind 
hidayat jati berturut-turut sebagai berikut:tanati- 
apicarnpuran-anginair, struktur posisi patung 
lorn blonyo berturut-turut sebagai berikut: dipan- 
tempat sesaji-patung lorn blonyo-pasangan 
Memuk-kendiki&pasangan Memuk-kendi kanan; 
struktur rumah tradisional Jawa berturut-turut 
sebagai berikut: pawon-gadn-dalem-pn'nggitan- 
pendhapa. Untuk lebih jelasnya, struktur lima 
dapat disajikan seperti tampak pada halaman 
berikutnya sehingga dapat dibaca secara 
sintagrnatik maupun m r a  pamdigmatik. 



mnunjukkan struktur dunia atas, dunia yang 
mengawali dalam suatu proses kejadiin. 

Etherdalam struktur alam rnenggambarkan 
lapisan jagad raya yang biasa disebut lapisan 
ozm. Posisi pada lapisan alarn ini memperantarai 
antara bagian atas dengan tengah. Struktur ini 
berelasi dengan kaca, suatu struktur mistikyang 
bertalian dengan sukma, sutau bagian batin 
bersifat abstrak berada di antara dunia atas dan 
tengah. Jakun suatu struktur badan bagian 
tengah, namun posisinya di atas, bememayam 
di leher, sehingga menjadi batas antara dunia atas 
dan tengah. Demikian pula tumpangsan dalam 
bangunan rumah joglo adalah wilayah batas 
antara bagiin atas dan tengah. Antara ether; kaca, 
jakun, dan tumpangsan'satu dengan yang lain 
saling berkaitan dan merupakan bentuk 
t r ans fm i .  

Udara adalah bagin alam yang menyelimuti 
antara langit dan bumi. Keadaannya abstrak 
karena tidak dapat dilihat, namun menentukan 
dalam soal mati dan hidup. Setiap jenis makhluk 
hidup rnemerlukan udara untuk melangsungkan 
kehidupannya. Struktur ini bertransformasi ke 
dalam struktur nyawa, suatu bentuk abstrak yang 
menentukan dalam soal mati dan hidupnya suatu 
makhluk. Struktur nyawa juga beralih menjadi 
bentuk dada. Di dalam dada tempatnya jantung. 
Jantung adalah organ tubuh manusia yang vital 
karma hiiup matinya manusia sangat tergantung 
pada organ penting ini. Sekali jantung berhenti 
rnaka berakhir pula hidup seseorang. Dalam 
bentuk yang lain bagian penting dalam struktur 
tubuh ini adalah beralih rupa ke sunduk kili. 
Sbuktur ini berupa penyarnbung antara saka gum 
atau tiang satu dengan lainnya sehingga me- 
ngokohkan kedudukan suatu bangunan. Tanpa 
unsur ini struktur bangunan mudah terornbang- 
ambing keadaan dan akhirnya dapat runtuh. 
Kiranya jelas bahwa dari satu struktur ke struktur 
yang lain yang berelasi secara transformatif. 

Api yang sifatnya panas adalah lawan dari 
sifat dingin. Api merupakan lambang semangat 
yang membara yang dapat menimbulkan 

f kekuatan. Dalam dunia dah raga simbd kekuatan 
1 

digambarkan dalam gambar api, seperti api PON, 
api Olimpiade, dan seterusnya. Damar atau 
angan-angan adalah bagian roh manusia yang 
sangat berpengaruh dalam kekuatan manusia. 
Pusat adalah bagian tengah, tepatnya di pemt 
tempat rnakanan, ia simbol kekuatan. Tanpa 
makanan cukup kekuatan seseorang akan 
berkurang bahkan dapat lemah. Saka guru 
bagin pokok yang menyangga bangunan rumah. 
Tanpa tiang apa artinya bangunan, tentu mudah 
runtuh. Bila dibaca struktur api dengan damar, 
pusat, dan saka gum satu sama lain berelasi 
secara transformatif. Tiga struktur yang dibahas 
setelah dunia atas mencerminkan dunia tengah, 
tempat antara dunia atas dan bawah sehingga 
digambarkan sebagai tempat pokok yang 
menyangga struktur atas. 

Struktur air biasa dimaknai sebagai simbol 
kehidupan. Tanpa air, tentu kehidupan tidak akan 
dapat berlangsung. Struktur ini menstranformasi 
ke sesotya atau darah sebagai lambang kelang- 
sungan kehidupan. Dalam dunia kehidupan 
manusia, darah dimaknai sebagai sumber hidup. 
Tanpa aliran darah dalam tubuh, rnanusia akan 
merasa tersiksa dan tentu dapat mati. Alat 
kemaluan merupakan sarana melangsungkan 
kesinambungan kehidupan. Apabila tidak ada alat 
vital ini, tidak ada kelangsungan regenerasi. 
Umpak adalah dasar tiang atau saka guru yang 
menyangga keseluruhan tubuh bangunan. Maka, 
apabila bangunan tidak ada umpaknya, tentu tidak 
akan bertahan kelangsungan berdirinya rumah 
tersebut. Tampak antara struktur satu dengan 
yang lain saling bertransformasi. 

Tanah adalah unsur bumi yang kedudukan- 
nya melandasi mengalimya air. Tanah beralih 
rupa ke dalam dinding jalal, suatu lapisan yang 
melidungi bagian dalam janin dari segala 
benturan dari luar. Kaki dalam organ manusia 
fungsinya untuk melandasi seluruh tubuh. 
Struktur bawah lainnya adalah pondasi. la menjadi 
landasan bagi berdirinya suatu bangunan. Dunia 
bawah yang terdiri atas dua struktur sebagairnana 
diurai di atas yang satu sama lain saling ber- 
transformasi. Secara keseluruhan, struktur 
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wrtikal dapat dibaca secara paradigmtik dari - Cahymim abang anglamm 

r r ruk-kt 

kar 

par1 
dip 



L Tabel 2 :Struktur Lima (Horisontal) 

Struktur Lima 
No Unsur 

Buda~a Atas Bawah Pusat Kiri Kanan 

1 2 3 4 5 
1 rumah pawon gadn dalem pringgitan pendhapa 

tradisional 

I Jawa 
2 posisi dipan tempat patung pasangan pasangan 

patung lorn sesaji lorn blonyo klemuk-kendi klemuk-kendi 
blonyo kin kanan 

Arah utara dalam pandangan hidup orang 
Jawa representasi wama hitam identik atau 
diasosiasikan dengan tanah. Tanah dimaknai 
sebagai bumi tempat tumbuhnya biji-bijian untuk 
makanan yang juga dijadikan lambang 
kesejahteraan. Maka, dalam senthong tengah 
terdapat dipan yang kasumya bukan berisi kapas 
tetapi terdiri atas berbagai jenis tanaman, seperti 
daun kacang-kacangan, padi, jagung, dan 
sebagainya. Oleh karena berkaitan dengan 
kemakmuran dan kesuburan, maka tempat untuk 
memasak hasil pertanian tersebut adalah di 
pawon. Kata pawon asalnya dari awon artinya 
abu, mendapat awafan pa yang menunjuk tempat 
sehiiga artinya menjadi tempat abu yaitu pusat 
tempat memasak hasil panenan. Arah utara 
dengan demikiin bertransformasi ke berbagai 
bentuk lain namun maknanya sama yaitu dunia 
rnakanan. 

Arah selatan, tempat yang disifatkan sama 
dengan api sehingga berwama merah. Orang 
Jawa menafsirkan daiam nafsu m i a  dapat 
diartikan rnemiliki sifat pemarah karma ielentik 
dengan sifat api yang panas. Senada dmgan 
sifat panas, bagiin ini tenlapat tempat pmbkar- 
an kemenyan, tetapi dalam wktU bemaman 
juga sebagai tempat rnenanh sesaji atau makan- 
an untuk rnakhluk gaib. Sehubungan dengan ha1 
itu gaotidiikan sebagai ternpat makan keluarga 
yang sifatnya tertutup karena di niang belakang 
s&mg yang dinilai orang Jawa sebagai ternpat 
yang privacy Struktur arah selatan dengan 
demikin maknanya sebagai tempat sepi atau 

Tengah adalah titik pusat, pusat proses, pusat 
aktualisasi dan sebagai titik pusat. Karena 
sebagai pusat ia menjadi wadah dari berbagai 
arah sehingga tempat ini merupakan bertemunya 
berbagai unsur. Patung lorn blonyo merupakan 
pasangan pria dan wanita, representasi leluhur 
yang disakralkan sehingga ia ditempatkan pada 
ruang tengah yang dianggap sebagai pusat 
orientasi. Tempat tengah juga identik dengan 
dalem, representasi sakral, dan suci. Dengan 
demikian, tengah-campuran-patung lorn blonyo 
dan dalem esensinya sarna, perbedaan yang ada 
hanyalah karena akibat transformasi saja. 

Barat wamanya kuning, suatu wama ke- 
rnewahan yang mengandung arti kesenangan. 
Kesenangan itu tidakada habisnya, bahkan untuk 
mengejar kesenangan tidak akan dapat krpenuhi 
dalam arti yang sebenamya sebab kesenangan 
itu ibaratnya angin atau udara, ia tidak dapat 
dipegang namun senantiasa semilir berhembus 
menyapa kita, rnenggoda. Salah satu kesenang- 
an adalah daya tarik akan kecantikan wajah 
wanita, dilambangkan dalam kesuburan seprti 
bijiiiji yang ditatuh pada klemukdan juga kencfi, 
lambang penyatuan pria dan wanita, juga simbol 
kesenangan. Pnnggitan adalah tempat meng- 
gelartontonan, di antaranya hiburan wayang kuYi 
putwa. Orientasi kosmdogis ini telah mengilhami 
struktur pandangan hidup orang Jawa yang 
bersifat kesenangan. 

Bagi orang Jawa, arah timur diartikan 
sebagai sumber kehidupan, tempat sang surya 
muncul awl. Maka, tidak aneh jika pendhapa 
keraton menghadap ke timur, arah hadap yang c 
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dinilai baik. Maka, timur disamakan dengan air 
p n g  cahayanya berwama putih, sifat suci dan 
Qapat memberikan manfaat pada pihak lain. 
Maka, terdapat pula susunan Wemuk tempat biji- 
Mjian di sebelah timur dan kendi yang berisi air. 
Keduanya adalah lambang kehidupan, Wemuk 
tempat makanan disimpan seperti biji-bijian, 
sedangkan kendi berisi air lambang kehidupan 
(Santiko, 1980:296). Pendhapa fungsinya untuk 
menerima tamu, memuliakan orang yang 
bertamu. Tempat ini juga untuk musyawarah 
memecahkan berbagai masalah sosial, ekonomi, 
dan budaya lainnya sehingga dapat menjadi 
wahana bermasyarakat. 

Keempat titik arah rnencerminkan pandangan 
hidup orang Jawa. Pandangan hidup tersebut 
telah ditransformasi ke dalam berbagai aspek 
kehidupan secara terstruktur. Struktur ini me- 
landasi secara horisontal dalam struktur kosmo- 
logi Jawa, serat wirid hidayat jati, rumah 
tradisional Jawa dan patung lorn blonyo yang 
bersinggungan dengan struktur vertikal. Laki-laki 
dan perempuan, lahir dan batin, wadhag dan isi, 
makrokosrnos dan mikmkosrnos dan seterusnya 
(lihat lampiran). Keduanya me~pakan pasangan 
yang rnerefleksikan sifat dan nilai keharmonisan 
sekaligus kemanunggalan. 

SIMPULAN 
Rumah tradisi i l  Jawa, baik secara vertikal 

maupun horisontal, pada dasamya rnerupakan 
bentuk transfonnasi dari patung lorn b h y o  yang 
juga merepresentasikan sepasang manusia laki- 
laki dan perempuan. Keduanya patung dan 
rumah Jawa, merupakan kesatuan dua dunia 
ding menydaraskan rnenggambarkan hampan 
keharmonisan. Orang Jawa mernandang rumah 
mbagai wadhag dan manusia yang disimbolkan 
sepasang patung sebagai isi. Kehamian dua 

kosmis merupakan pasangan yang cocok 
sebagaimana ditunjukkan orang Jawa dalam 
menemp- =Pasang p a w  bfo blmyoyang 
diposisikan dalam struktur senthong tengah 
rumah tradisional Jawa. 
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